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YOGYAKARTA - Kondisi per-
sainganiklimusahadiIndonesia
menjadi halyang perlu diperbai-
ki dengan segeranya memasuki
era Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA).Persainganiklim
usaha masyarakat ASEAN ha-
ruslah dilakukan secarasehat.
Halitu diungkapkan oleh Ko-
misioner Komisi Pengawasan Per-
saingan Usaha (KKPU) Indonesia
Munrokhim Misanam dalam Ku-

liah Umum bertema “Nurturing -

Fair Business Climate Through

Regional Integrationand Harm& .

nization of Competition Law in
ASEAN” di UMY, kemarin. Menu-

rut Munrokhim, saat initerdapat

beberapa kebijakan persaingan
usahamenurut KPPUyang dapat
berpotensi memicukonflik pada
persainganhukumusaha.
"Beberapa kebijakan di an-
taranya yaitu ketentuan-keten-
tuan yang dapat membuat se-
buah perusahaan mendominasi
sebuah posisidanketentuan-ke-
tentuan yang memfasilitasi per-

janjian-perjanjian  terhadap

perusahaanuntukberhentiseje- -

nak dalam menghadapi per-
saingan hukum. Ketentuan-ke-

‘tentuan tersebut merupakan

bagian dari intervensi pemerin-
tah pada pasar, yaitu untuk
membatasi jumlah perusahaan
yang tersebar di dalam pasar
usahabisnis,"ungkapnya.
Sementara itu, Dekan Fakul-
tas Hukum UMY Trisno Raharjo
menuturkan, poin pentinglain
dalam menghadapi MEA yaitu

im Usaha SehatHadapi MEA

terkait dengan dorongan dalam
memajukan bidangjasa. Kemu-
dian dari kegiatan jasa tersebut
akan memunculkan usaha da-
lam bentuk produk, yang kemu-
diandenganmunculnyaproduk-
produk tersebut akan menim-
bulkanpersaingan duniabisnis.

"Persaingan dunia usahajika
tidak diatur dengan baik, maka
tidakakanmemberikankesejah-
teraan bagi masyarakat secara
luas,"ungkapnya.
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